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ABSTRAK

Masalah kelangkaan dan tingginya harga pupuk dipasaran selalu dihadapi oleh petani. Sebagai
altematif, pupuk organik dapat dijadikan bagi pemenuhan kebutuhan pupuk petani. Hal ini didasari
ketersediaan bahan dasar pupuk yang melimpah. Bahan dasar pupuk organik yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kotoran dan urine Hewan temak sebagai sumber Nitrogen, kompos jerami padi
sebagai sumber kalium serta sabut kelapa sebagai sumber Phospat. Ketiga bahan ini memiliki
kandungan yang sesuai dengan kebutuhan fanaman semusim. Tujuan umum penelitian adalah untuk
menghasiikan pupuk organik yang dapat langsung dipergunakar oleh petani sebagai subfitusi pupuk
dengan harga yang lebih rendah. ‘

Metoda peneliian ini adalah identifikasi komposisi campuran bahan dasar pupuk orgahik.
berdasarkan kandungan nitrogen, Pospor, dan Kalium (N-P-K). Bahan ini terdiri dari kotoran Temak
(0,7%-0,3%-0,9%), urine Temak (37%-3,7%-0.9%), kompos jerami dan sabut kelapa (0,8%-01-
1%.,85%) sehingga unsur hara yang dihasilkan meningkat. Selanjutnya pupuk diuji pada demplot tiga
macam tanaman hortikuftura dengan tiga kali ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan
pemberian pupuk ini maka tinggi tanaman, jumlah daun, luas area daun, panjang akar serta hasil
produksi tanaman jauh lebih tinggi bila dibandingkan dengan tanaman yang ditanam pada media tanpa
pupuk.

Keyword: pupuk tablet, tanaman, dan organik.
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kebutuhan tanaman akan unsur N dan K dapat dipenuhi dengan memberikan pupuk buatan.
Pemakaian pupuk buatan terus menerus membutuhkan biaya yang cukup besar karena harga pupuk
cendrung meningkat tiap tahunnya dan mungkin tidak sebanding dengan hasil yang diperokeh oleh
petani. Selain itu, penggunaan secara terus menerus juga menyebabkan terjadinya kerusakan struktur
dan kondisi unsur hara tanah.

Kelangkaan dan tingginya harga pupuk urea atau pupuk kimia lain merupakan masalah besar
yang dihadapi oleh petani. Khususnya pada awal musim tanam, dimana tingkat kebutuhan pupuk oleh
petani sangat tinggi. Salah satu cara mengatasinya adalah dengan mengembangkan pupuk organik
yang bahan bakunya tersedia dalam jumiah yang melimpah. Pemberdayaan masyarakat ditingkat
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petani dapat ditingkatkan dengan mengaplikasikan pemanfaatan pupuk organik. Pefani dan
keluarganya dilibatkan sebagai penyedia bahan baku (suplayer) berupa kotoran dan urin Hewan
Temak serta kompos jerami. Dengan demikian maka petani memiliki income tambahan dari penjualan
hasil produk tersebut, selain itu petani juga akan termotifasi untuk memelihara temak, sebagai sumber
penghasilan tambahan. Dengan penggunaan pupuk organik ini, maka biaya produksi petani akan jauh

berkurang, dengan demikian dana yang tersisa dapat dialihkan untuk kepentingan dasar lainnya.

Tujuan khusus penelitian yang diusulkan adalah Mendapatkan komposisi campuran bahan
dasar pupuk organik dan menghasilkan rancang bangun dan uiji teknis alat pengaduk pupuk organik
tablet.

METODE PENELITIAN
Penentuan Komposisi Campuran Bahan Dasar Pupuk

Bahan dasar pupuk organik yang digunakan dalam penelitian ini adalah kotoran dan urine
temak, limbah sabut kelapa dan kompos jerami padi. Ketiga bahan tersebut masing-masing memiliki
kandungan unsur hara dan kadar air seperti yang tersaji pada Tabe 1. ;

Pada penelitian ini, urin temak digunakan sebagai sumber nitrogen dan pospor karena
kandungan kedua unsur tersebut paling finggi pada urine temak dibandingkan bahan dasar fainnya
yang digunakan dalam penelitian ini. Selanjutnya ditambahkan kotoran Temak kedalam larutan urin.
Tujuan dari penambahan kotoran temak adalah sebagai penambahan sumber bahan organik. Selain
itu juga bertujuan untuk menghancurkan dan melarutkan kotoran temak tersebut. Hasil dari penelitigri
terdahulu menunjukkan bahwa kotoran temak dapat hancur dalam rendaman urin temak dalam dua
hari. Sedangkan bila direndam dalam air hingga delapan (8) bulan.

Tabel 1. Kandungan Unsur Hara dan Kadar Air yang Terdapat Pada Pupuk Organik

LIMBAH KANDUNGAN UNSUR HARA (%) | KANDUNGAN KADAR AR (%)
Kotoran Temak 07-0,3-0,9 40
Urin Temak 37-37-09 90
Kompos jerami 08-0,1-185 5
Limbah sabut kelapa 40-60 5

Penambahan kompos jerami pada campuran kotoran urin temak, dimaksudkan untuk
menurunkan kadar air dari campuran tersebut. Sekain itu juga, untuk memperkaya campuran dengan
unsur K, yang merupakan unsur paling menonjo! dari kandungan unsur hara kompos jerami. Kompos
Jecami juga berfungsi untuk menetralisir keasaman urin dan kotoran temak.

Ketiga bahan tersebut selanjutnya diuji dengan komposisi campuran dengan perandingan
seperti yang terlihat pada Tabel 2. :
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Tabel 2. Komposisi Campuran Pupuk Organtk

ERBANDINGAN
CA":URA KOTORA | e | ERAM | SABUT
- I | KeLAPA
A 1 5 1 1
B 2 6 2 1
¢ 3 7 3 i
b ) 8 4 1

Tiap-tiap penguijian ditakukan tiga kali pengulangan. Selanjutnya kadar unsur hara dan kadar
air dari campuran A, B, C dan D diukur. Hasil yang diharapkan adalah didapatkannya campuran bahan
dasar pupuk organik yang memiliki kandungan unsur hara dan bahan organik terbalk.

Dasar penetapan kandungan unsur hara sesuai dengan SNI ini adalah dari hasil penelitian
yang dilakukan oleh bagian Research and Development Pupuk Kattim (2003). Diagram Alir penentuan
komposisi bahan dasar pupuk organik dapat dilihat pada Gambar 1.

(Mutai
Cam, Bahan Dasar Pupuk
AT R -
v

¥
v

<o SNk
‘Ya

engujian Pada Tanaman
(Sayuran)

v

Gambar 1. Diagram Alir Penentuan Komposisi Bahan Dasar Pupuk Organik

Pengujian pupuk dengan komposisi campuran
Pengujian dilakukan di laboratorium Budi Daya Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Andalas.
Pengujian dilakukan dengan membandingkan kinerja pupuk organik yang dihasilkan dengan pupuk
urea yang banyak digunakan oleh petani. Pupuk organik di berikan pada 15 polibag yang terdiri dari
lima jenis tanaman sayur-sayuran, dimana tiap jenis dilakukan pengulangan sebanyak tiga kali.
Pemberian pupuk serta pengamatan ditakukan mulai dari benih tanaman sayuran ditanam hingga

masa panen. Faktor yang diihat adalah: jumiah dan panjang akar, jumlah, ukuran dan wama daun,
hasil produksi (kgtanaman), pertumbuhan dan masa tanam.
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Rancang Bangun Dan Uji Teknis Pengaduk (Mixer) Pada Proses Pengadukan Bahan Dasar
Pupuk ;

Rancarngr béngun mesin pengaduk skala laboratorium pada proses ini dapat cﬁljhat pada qubar
2. Mesin ini nantinya akan ‘digunakan untuk ‘mengaduk campuran bahan dasar pupuk sehingga
dihasilkan campuran homogen. Diagram alir metode pengadukan dapat dilihat pada Gambar 3.

A0~0X zZrxcoco

Gambar 2. Disain Mesin Pengaduk.

S
Lama Pengadukan <

¥

|_Anstisa Homogenitas ]

\

»
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Gambar 3. Diagram Alir Pengadukan Bahan Dasar Pupuk
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penentuan Komposisl Campurén Bahan Dasar Pupuk

Bahan dasar pupuk organik yang digunakan dalam penelitian ini adalah kotoran dan urin kambing,
jerami padi dan sabut kelapa. Bahan dasar berupa kotoran dan urin kambing diperoleh dari Institut
Pertanian Organik, Ale Angek, Sumatra Barat

Berdasarkan analisa di Laboratorium Teknologi Hasil Pertanian, Fateta, UNAND, diperoleh bahwa
kadar air untuk kotoran kambing adalah 48% dan urin kambing adalah 97%. Hasil analisa diperoleh
bahwa jerami dan sabuk kelapa memiliki kadar air 5%.

Keempat bahan organik tersebut dijadikan satu adonan campuran. Pencampuran dengan bantuan
mesin pengaduk pupuk organik Namun dalam pelaksanaannya, setiap jerami dan sabuk kelapa
dimasukkan ke dalam mesin, maka mesin secara perlahan-ahan akan mati karena jerami dan sabuk
kelapa yang berputar secara cepat membentuk suatu belitan yang semakin lama membentuk ikatan
yang panjang dan membelit poros putar mesin fersebut sehingga akhimya mesin mati. Untuk
selanjutnya, mesin hanya dapat digunakan untuk mengaduk antara katoran kambing dan urinnya yang
keluar dalam bentuk bubur kental. Tahap selanjutnya akan dilakukan perbaikan pada mesin pengaduk
tersebut.

Bahan adonan yang akan diaduk dilakukan proses penimbangan dengan komposisi pervbandingan
dapat dilihat bahwa penelitian ini menggunakan empat macam campuran perbandingan bahan organik
yaitu campuran A, B, C dan D. Kemudian masing-masing campuran pupuk organik tersebut dicampur
dengan tanah. Perbandingan antara pupuk organik dengan tanah adalah 1:3. Selain ity, sebagai

kontrol untuk keempat macam campuran tersebut maka digunakan campuran E berupa tanah tanpa f

adanya penambahan pupuk organik. Perbandingannya dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Perbandingan Campuran Pupuk Organik

BERAT (GRAM)
CAMPURAN SABUT
KOTORAN. | URIN | JERAMI KELAPA TOTAL
A 125 625 125 125 1000
B 182 545 182 91 1000
c 214 500 214 71 1000
D 235 471 235 59 1000

Pengukuran Kadar Nutrien Makro Pupuk Organik

Pengujian kandungan unsure hara dari pupuk organic, terutama kandungan dari unsure hara
utama (kadar N, P dan K) dimaksudkan untuk mengetahui property dari pupuk organik yang dihasilkan.
Besamya kandungan ini sangat penting untuk diketahui sebagai pedoman untuk menentukan berapa
jumiah pupuk yang harus diberikan pada tanaman tiap satuan luas.

Pengukuran unsur hara dilakukan di Laboratorium flmu Tanah Fakultas Pertanian dan
Laboratorium Kimia Fakultas MIPA Universitas Andalas. Dari 3 sampel pada masing masing campuran
A, B, C dan D diperoleh rerata seperti pada Tabel 4.
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petani dapat ditingkatkan dengan mengaplikasikan pemanfaatan pupuk organik. Pefani dan
keluarganya dilibatkan sebagai penyedia bahan baku (suplayer) berupa kotoran dan urin Hewan
Temak serta kompos jerami. Dengan demikian maka petani memiliki income tambahan dari penjualan
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penghasilan tambahan. Dengan penggunaan pupuk organik ini, maka biaya produksi petani akan jauh

berkurang, dengan demikian dana yang tersisa dapat dialihkan untuk kepentingan dasar lainnya.

Tujuan khusus penelitian yang diusulkan adalah Mendapatkan komposisi campuran bahan
dasar pupuk organik dan menghasilkan rancang bangun dan uiji teknis alat pengaduk pupuk organik
tablet.

METODE PENELITIAN
Penentuan Komposisi Campuran Bahan Dasar Pupuk

Bahan dasar pupuk organik yang digunakan dalam penelitian ini adalah kotoran dan urine
temak, limbah sabut kelapa dan kompos jerami padi. Ketiga bahan tersebut masing-masing memiliki
kandungan unsur hara dan kadar air seperti yang tersaji pada Tabe 1. ;

Pada penelitian ini, urin temak digunakan sebagai sumber nitrogen dan pospor karena
kandungan kedua unsur tersebut paling finggi pada urine temak dibandingkan bahan dasar fainnya
yang digunakan dalam penelitian ini. Selanjutnya ditambahkan kotoran Temak kedalam larutan urin.
Tujuan dari penambahan kotoran temak adalah sebagai penambahan sumber bahan organik. Selain
itu juga bertujuan untuk menghancurkan dan melarutkan kotoran temak tersebut. Hasil dari penelitigri
terdahulu menunjukkan bahwa kotoran temak dapat hancur dalam rendaman urin temak dalam dua
hari. Sedangkan bila direndam dalam air hingga delapan (8) bulan.

Tabel 1. Kandungan Unsur Hara dan Kadar Air yang Terdapat Pada Pupuk Organik

LIMBAH KANDUNGAN UNSUR HARA (%) | KANDUNGAN KADAR AR (%)
Kotoran Temak 07-0,3-0,9 40
Urin Temak 37-37-09 90
Kompos jerami 08-0,1-185 5
Limbah sabut kelapa 40-60 5

Penambahan kompos jerami pada campuran kotoran urin temak, dimaksudkan untuk
menurunkan kadar air dari campuran tersebut. Sekain itu juga, untuk memperkaya campuran dengan
unsur K, yang merupakan unsur paling menonjo! dari kandungan unsur hara kompos jerami. Kompos
Jecami juga berfungsi untuk menetralisir keasaman urin dan kotoran temak.

Ketiga bahan tersebut selanjutnya diuji dengan komposisi campuran dengan perandingan
seperti yang terlihat pada Tabel 2. :
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dan Kalium, sesuai dengan SNI untuk Pupuk Organik. Kemudian dilakukan pengamatan. Pengamatan
dilakukan mulai dari benih tanaman sayuran ditanam hingga masa panen. Faktor yang dilihat adalah:
s Jumlah dan Panjang Akar :
e Jumiah, Ukuran dan Wama Daun
e Hasil Produksi (kg/tanaman)
e Pertumbuhan dan masa tanam

Demplot selanjutnya diletakkan pada lahan percobaan dan diberi jarak sejauh 20x20 cm, agar tiap
tanaman mendapatkan sinar matahari yang seragam, dan tidak terjadi overlapping dari masing-masing
kanopi tanaman tethadap tanaman lainnya. Pada demplot diberikan acuan berupa kontrol. Kontrol
adalah media tanam yang sama yang diberikan kepada tiap perlakuan (campuran tanah) namun pada
kontrol tidak diberikan tambahan pupuk. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana reaksi
tanaman pada media tanam.

Perbandingan Tinggi Tanaman
Pada hari ke empat belas setelah tanam, demplot selanjutnya dianalisa untuk mengetahui
pertumbuhan tanaman berdasarkan pupuk yang diberiken, yaitu campuran pupuk A, B, C dan D.
- Analisa dilakukan dengan membandingkan finggi tanaman dari masing-masing demplot. Dari hasil
- pengamamndmemleh hasil seperti table berikut ini:

Tabel 5. Hasil pengamatan tinggi tanaman 14 HST (Hari Setelah Tanam)

Ting_g_i Tanaman (cm)
_ Min Max Rerata
] 7 21 14
e 30 25.5
14 40 27
23 40 31.5
8 16 12

ke 5 dapat dilihat bahwa, pada periakuan E (kontrol), dimana media tanam fidak
lengan pupuk, pertumbuhan tanaman menjadi sangat lambat dengan rata-rata tinggi
st hanya mencapai 12 cm. dilain pihak, pada perlakuan A, dimana media tanam di
an campuran pupuk A, tinggi tanaman tidak jauh berbeda dengan dengan pertakuan
a perfakuan A hanya mencapai 14 cm. Pupuk A memiliki kandungan nitrogen
ungan P sebesar 0.05% dan kandungan K sebesar 0.39%. bila dibandingkan
a standar kandungan nitrogen pada pupuk organic adalah 0.4%, kandungan P
kandungan K sebesar 0.2%, maka dapat disimpulkan bahwa campuran Pupuk A
P dibawah standar SNI, namun memiliki kadar K yang lebih tinggi dari SNL
gkan dengan campuran pupuk lainnya, pupuk A memiliki kadar nitrogen (N) dan P
tara periakuan lainnya. Dengan demikian ada hubungan antara kadar N dan P
han tanaman.
imana media tanam di tambahkan dengan campuran pupuk B, tinggi tanaman
capai 255¢m. Pupuk B memiliki kandungan nitrogen sebesar 0.31%,
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kandungan P sebesar 0.066% dan kandungan K ssbesar 0.39%. Bila dibandingkan dengan SN,
dimana standar kandungan Nitrogen pada pupuk organic adalah 0.4%, kandungan P sebesar 0.1%
dan kandungan K sebesar 0.2%, maka dapat disimpulkan bahwa campuran Pupuk B memiliki kadar N
dan P dibawah standar SNI, namun memiliki kadar K'yang lebih tinggi dari SNI.~ o N
Pada perakuan C, dimana media tanam di tambahkan dengan campuran pupuk C, tinggi tanaman

pada perlakuan ini mencapai 27 cm. Pupuk C memiiiki kandungan nitrogen sebesar 0.43%, kandungan

" P sebesar 0.126% dan kandungan K sebesar 0.41%. Bila dibandingkan dengan SNI, dimana standar
kandungan Nitrogen pada pupuk organic adalah 0.4%, kandungan P sebesar 0.1% dan kandungan K
sebesar 0.2%, maka dapat disimpulkan bahwa campuran Pupuk C sudah memiliki kadar N, P dan K
diatas standar SNI. Namun demikian, tinggi tanaman pada perlakuan C masih lebih rendah dari
perlakkuan D. Dengan demikian, maka tidak ada signifikasi antara nilai kandungan NPK dari pupuk
dengan pertumbuhan tanaman.

Pada perakuan D, dimana media tanam di tambahkan dengan campuran pupuk D, tinggi
tanaman pada perakuan ini mencapai 31.5 cm. Pupuk D memiliki kandungan nitrogen sebesar 0.35%,
kandungan P sebesar 0.09% dan kandungan K sebesar 0.375%. Bila dibandingkan dengan SNI,
dimana standar kandungan Nitrogen pada pupuk organic adalah 0.4%, kandungan P sebesar 0.1%
dan kandungan K sebesar 0.2%, maka dapat disimpulkan bahwa campuran Pupuk D memiliki kadar N,
P dan K dibawah standar SNI. Namun demikian, tinggi tanaman pada perlakuan D tertinggi bila
dibandingkan dengan periakuan tanaman kinnya. Dengan demikian, maka tidak ada signifikasi antara
nilai kandungan NPK dari pupuk dengan pertumbuhan tanaman. )

Gambaran perbandingan tinggi tanaman dari kelima pedakuan dapat dilihat pada Gambar4, |

i

Perbandingan Tinggi Tanaman

i
!
i
;
!
|
i

Min Max Rerata RA

| .
Gambar 4. Perbandingan Tinggl Tanaman Pada Lima Perlakuan

Total Luas Daun Tanaman

Mengingat pentingnya proses fotosintesis dan eratnya kaitan antara indeks luas daun tanaman
dengan foosintesis yang pada akhimya berkaitan langsung dengan hasil yang akan diperoleh
tanaman, maka dengan demikian pada penelitian ini di hitung jumiah daun dan luas areal fiap daun dari
masing-masing periakuan untuk mendapatkan gambaran photosynthesis tiap tanaman dari masing-
masing perlakuan.

Pada tanaman A rata — rata jumiah daun dari tanaman adalah 8 lembar. Pada tanaman B rata -
rata jumiah daun dari tanaman adalah 6 lembar. Pada tanaman C rata - rata jumlah daun dari tanaman
adalah 7 lembar. Pada tanaman D rata - rata jumlah daun dari tanaman adalah 10 lembar. Sedangkan

pada perakuan E yang merupakan perlakuan control, rata — rata jumlah daun dari tanaman adalah 5
lembar.

85



Berdasarkan hasil pengukuran, diketahui bahwa Penambahan pupuk dengan campuran D pada ,
periakuan D menunjukkan -bahwa tanaman yang diuji memilii jumiah daun terbanyak diantarg
- perlakuan lainnya, malaupun Kadar NPK dari pupuk E bukanlah yang tertinggi dari seluruh perakuan, —}
namun kandungan bahan organik pada pertakuan D mewpakan yang tertinggi karena jumilah jerami
yang digunakan pada periakuan D merupakan yang terbanyak. Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa
faktor penentu dari petumbuhan jumlah daun dari tanaman bukanlah kadar NPK dar pupuk,
melainkan ketersediaan bahan organik yang terkandung pada media tanam. Perbandingan jumlah
daun dari seluruh periakuan dapat dilihat pada Gambar 5.

~ Perbandingan Jumlah Daun Tlap Perlakuan

£

Jumlsh Daun

~N

=A =8 BC 8D sE ,,Mak";g
i

Gambar 5, Perbandingan Jumlah Daun Tanaman Pada Tiap Perlakuan

Selain jumlah daun dari tiap tanaman, pada penelitian ini di hitung luas areal tiap daun dari
masing-masing tanaman pada fiap pertakuan untuk mendapatkan gambaran photosynthesis tiap
tanaman dari masing-masing perlakuan.

Pada tanaman A rata ~ rata luas daun dari tanaman adalah 5217 mm2. Pada tanaman B rata ~
rata luas daun dari tanaman adalah 5696mm2 Pada tanaman C rata - rata luas daun dari tanaman
adalah 5700 mm2, Pada tanaman D rata - rata luas daun dari tanaman adalah 5702 m2. Pada tanaman
E rata - rata luas daun dari tanaman adalah 3786 mm2,

Berdasarkan hasil pengukuran, diketahui bahwa penambahan pupuk dengan campuran pada
periakuan B, C dan D menunjukkan bahwa tanaman yang diuji memiliki Luas daun terbesar.
Sedangkan tanaman dengan perlakuan E memiliki luas daun terkecil diantara seluruh periakuan,
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penambahan bahan organik pada tanaman memberikan
pertumbuhan luas daun yang cukup signifikan terhadap tanaman tersebut, tanpa menimbang besamya
NPK yang dikandung dari pupuk tersebut.

Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa fakior penentu dari petumbuhan las daun dari tanaman
bukanlah kadar NPK dari pupuk, melainkan ketersediaan bahan organik yang terkandung pada media
tanam. Perbandingan luas daun dari seluruh periakuan dapat dilihat pada Gambar6.
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Perbandingan Luas Daun Tiap Pedakuan

Luas Daun (mm2)

Perlakuan |

Gambar 6. Luas Daun Tanaman Pada Tiap Perlakuan

Dari data jumiah daun dan luas daun dari tiap periakuan, selanjutnya dapat dihitung total luas daun
(Leaf Area) dari tiap tenaman berdasarkan periakuan yang diberikan.

Dari data pengukuran menunjukkan bahwa tanaman dengan perlakuan pupuk D memiliki jumlah
total luas daun terbesar dari seluruh perakuan. Bila kita lihat kadar NPK dari perdakuan D fidak
menunjukkan hal yang istimewa, bahkan kadar N pada pupuk C jauh lebih tinggi dari kadar N pupuk D.
Namun pada campuran pupuk D, jerami sebagai sumber bahan organic utama dari pupuk memiliki
kadar yang terbanyak di perlakuan D, bila kita bendingkan dengan perakuan pupuk lainnya.

Dengan demikian dapat disimputkan bahwa kandungan bahan organic suatu pupuk merupakan
factor yang paling penting uuntuk pertumbuhan tanaman dan pertumbuhan daun. r '

- Luas area daun dari sebuah tanaman juga menunjukkan besamya reaksi fotosintesis dari tanaman. .
tersebut. Seperti sudah dijelakskan sebelumnya, reaksi foto sintesis berkaitan erat dengan
ketersediaan air, unsure hara pada media tanam dan luas area daun dari tanaman. Dengan
bertambahnya laju fotosintesis seiring dengan besamya luas daun pada tiap tanaman, maka
produktifitas hasi dari tanaman juga akan meningkat, sehingga dapat diperkirakan bahwa hasil pada
tanaman dengan perakuan D akan jauh lebih tinggi melampaui hasi tanaman kinnya,

Sebagai gambaran perbandingan total luas daun tanaman dari selururh perakuan dapat dilihat
pada Gambar7.

R s L Y ey

0600 _Perbandingan Total Luas Daun Tiap Perlakuan

¥ Luas Daun (mm2)
:

£ pertakuan

Gambar7. Luas Daun Tanaman Pada Tiap Perlakuan
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Pengukuran Panjang Akar Tanaman

Pada penelitian ini di hitung panjang akar dari masing-masing tanaman pada tiap periakuan untuk
mendapatkan gambaran pertumbuhan tiap tanaman dari masing-masing periakuan.

Pada tanaman A rata — rata panjang akar dari tanaman adalah 5.28 cm. Pada tanaman B rata -
rata panjang akar dari tanaman adalah 4.25 cm. Pada tanaman C rata - rate panjang akar dari
tanaman adalah 5.93 cm. Pada tanaman D rata - rata panjang akar dari tanamar adalah 7.49 cm.
Pada tanaman E rata - rata panjang akar dari tanaman adalah 6.16 cm.

Dari data pengukuran menunjukkan bahwa tanaman dengan perakuan pupuk D memiliki panjang
akar terbesar dari seluruh periakuan. Bila kita lihat kadar NPK dari perlakuan D tidak menunjukkan hal
yang istimewa, bahkan kadar N pada pupuk C jauh lebih tinggi dari kadar N pupuk D. Namun pada
campuran pupuk D, jerami sebagai sumber bahan organic utama dari- pupuk memiliki kadar yang
terbanyak di perlakuan D, bila kita bendingkan dengan perlakuan pupuk lainnya.

Dengan demikian dapat disimputkan bahwa kandungan bahan organic suatu pupuk merupakan
faktor yang paling penting uuntuk pertumbuhan tanaman dan pertumbuhan akar tanaman.

Panjang akar dari sebuah tanaman juga menunjukkan besamya kemampuan dar tanaman
tersebut untuk mengikat dan mempergunakan unsure hara yang ferdapat pada media tanam. Seperti
sudah dijelakskan sebelumnya, unsur hara dari tanamn ini akan dipergunakan pada reaksi fotosintesis
yang berkaitan erat dengan ketersediaan air, unsure hara pada media tanam dan luas area daun dari
tanaman. Dengan bertambahnya laju fotosintesis seiring dengan besamya luas daun pada tiap -
tanaman, maka produktifitas hasi dari tanaman juga akan meningkat, sehingga dapat diperkirakan'
bahwa hasil pada tanaman dengan perlakuan D akan jauh lebih tinggl melampaui hasil tanaman
lainnya. Oleh karena itu, tanaman dengan perakaran yang baik dapat menunjang terjadinya
pertumbuhan tanaman dan proses fotosintesis, dengan sendirinya tanaman tersebut mampu
menghasilkan produk yang lebih banyak bila dibandingkan dengan tanaman pada periakuan lainnya.

Sebagai gambaran perbandingan panjang akar tanaman dari seluruh periakuan dapat dilihat pada
Gambar 8. '

Perbandingan Panjang Akar Tanaman
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Gambar 8. Panjang Akar Tanaman Pada Tiap Perlakuan
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Rancang Bangun dan Uji Teknis Pengaduk (Mixer) pada Proses Pengadukan Bahan Dasar
Pupuk.

Rancang bangun mesin pengaduk skala laboratoriunt pada proses ini terdii dari selinder
penampung dengan kapasitas 20 liter dan agitator (pengaduk) berkecepatan tinggi (besar 2000 pm)
dan saluran buangan dapat di buka dan di tutup. Mesin ini digunakan untuk mengaduk campuran
bahan dasar pupuk sehingga dihasilkan campuran homogen

Pada penelitian ini alat pengaduk yang dihasilkan digunakan untuk mengaduk dan mencampur
bahan-bahan pupuk hingga merata, sehingga diperoleh pupuk sesuai dengan komposisi yang telah
direncanakan, yaitu pupuk A, pupuk B, pupuk C dan Pupuk D. alat pengaduk terbuat dari bahan besi
baja yang memiliki tahanan tarik cukup kuat sehingga tingkat keausan bahan dapat ditekan. Pupuk
organic memiliki kadar PH yang bemilai kurang dari 7 sehingga proses pengadukan pupuk dapat
menyebabkan pemukaan alat pengaduk yang berkontak dengan bahan pupuk bereaksi secara kimia
yang pada akhimya dapat merusak permukaan alat.

Sebagai tenaga pemutar alat digunakan motor listrik berdaya 0.25 Kw untuk memutar poros
pengaduk. Poros pengaduk terbuat dari besi baja berukuran 1 inchi. Pada bagian poros pengaduk
diberikan lengan sebanyak 4 buah dengan posisi menyilang, sehingga proses pengadukan pupuk
dengan alat ini dapat berjalan sempuma. Pada bagian pengeluaran tabung diberi bibir pengeluaran
untuk memudahkan pemasukkan dan pengeluaran pupuk dari alat, dan juga untuk mengurangi
terjadinya timbunan pupuk di dalam tabung pengaduk.

Alat dirancang untuk dapat dibongkar pasang secara cepat, sehingga dapat dibersihkan secara, '
rutin dari adanya kemungkinan deposit pupuk pada alat. Pada bagian tepi alat dilengkapi dengan tuas . .

penuang yang berguna untuk memudahkan penuangan pupuk yang telah selesai diaduk kedalam
wadah penampung.

Gambar 9. Proses Pengeluaran Pupuk dari Mesin Pengaduk Pupuk
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KESIMPULAN DAN SARAN

Dari penelitian ini, di dapatkan pupuk dengan komposisi A, B, C, dan D. Kandungan NPK masing
masing pupuk adalah:

Untuk Pupuk A, kadar NPK = 0.21%-0.05%-0.39%, Pupuk B = 0.31%-0.066%-0.39%, Pupuk C =
043%-0.125%-0.41% dan pupuk D = 0.36%-0.09%-0.375%. dari keempat pupuk yang dihasilkan,
hanya pupuk C yang memiliki nilai diatas SNI pupuk organic.

Pada periakuan D, tinggi tanaman pada periakuan ini mencapai 31.5 cm. Dengan demikian, tinggi
tanaman pada perakuan D tertinggi bila dibandingkan dengan perlakuan tanaman lainnya. Perlakuan
D juga menunjukkan bahwa tanaman yang diuji memiliki jumiah daun terbanyak diantara perlakuan
lainnya.

Berdasarkan hasil pengukuran, diketahui bahwa Penambahan pupuk dengan campuran pada
perlakuan B, C dan D menunjukkan bahwa tanaman yang diufi memiliki luas daun terbesar. Dari data
pengukuran menunjukkan bahwa tanaman dengan periakuan pupuk D memiliki jumiah total luas daun
~ fterbesar dari seluruh perakuan. Dari data pengukuran menunjukkan bahwa tanaman dengan
perlakuan pupuk D memiliki panjang akar terbesar dari seluruh perakuan. '

Pada penelitian ini alat pengaduk yang dihasilkan digunakan untuk mengaduk dan mencampur
bahan-bahan pupuk hingga merata, sehingga diperoleh pupuk sesuai dengan komposisi yang telah
direncanakan. Alat pengaduk terbuat dari bahan besi baja yang memiliki tahanan tarik cukup kuat-
sehingga tingkat keausan bahan dapat ditekan. Sebagai tenaga pemutar alat digunakan motor listrik .
berdaya 0.25 kW untuk memutar poros pengaduk. Paros pengaduk terbuat dari besi baja berukuran 1'
inchi. Pada bagian poros pengaduk diberikan lengan sebanyak 4 buah dengan pasisi menyilang,
sehingga proses pengadukan pupuk dengan alat ini dapat beralan sempuma. Pada bagian
pengeluaran tabung diberi bibir pengeluaran untuk memudahkan pemasukkan dan pengeluaran pupuk
dari alat, dan juga untuk mengurangi terjadinya timbunan pupuk di dalam tabung pengaduk.

Alat dirancang untuk dapat dibongkar pasang secara cepat, sehingga dapat dibersihkan secara
rutin dari adanya kemungkinan deposit pupuk pada alat. Pada bagian tepi alat dilkengkapi dengan tuas

penuang yang berguna untuk memudahkan penuangan pupuk yang telah selesai diaduk kedalam
wadah penampung
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